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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Tujuan utama semua perusahaan yakni untuk mencapai laba atau keuntungan yang tinggi. Selain 

itu, perusahaan juga memiliki tujuan lain yaitu memenuhi keinginan para kepentingan investor 

perusahaan serta memenuhi tanggung jawab sosial mereka kepada masyarakat sekitar. 

Laporan berkelanjutan (sustainability report) merupakan suatu dokumen yang berisikan 

mengenai tanggung jawab sosial perusahaan guna menginformasikankepada para pemangku 

kepentingan yang biasanya menyangkut keadaan ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan. 

Menurut Dewi & Pitriasari (2019), sustainability report dikatakan sangat dibutuhkan demi 

keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang serta keberlangsungan hidup dan pertumbuhan 

perusahaan karena dari sustainability report bisa dinilai bagaimana kinerja perusahaan baik itu 

bagi pihak eksternal maupun internal perusahaan. Hal ini tercantum dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) No.51/POJK.03/2017 yang menyatakan bahwa laporan keberlanjutan 

dibutuhkan demi mewujudkan pertumbuhan keberlanjutan perusahaan baik itu secara ekonomi, 

sosial maupun lingkungan. POJK ini juga akan menjadi landasan peraturan dalam mewujudkan 

sistem keuangan keberlanjutan. 

Setiap perusahaan di Indonesia wajib membuat sustainability report dimana hal ini 

tercantum pada Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan 

Lembaga Keuangan dengan nomor Kep-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 mengenai 

Peraturan No X.K.6 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik 

pada bagian bentuk dan isi Laporan Tahunan, huruf h tentang Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang nantinya akan disampaikan bersamaan dengan laporan tahunan kepada Bapepam 

atau Lembaga Keuangan.  

Pada penelitian yang dilakukan Suharyani et al (2019) serta penelitian yang dilakukan 

oleh  Dewi & Pitriasari (2019) mengatakan bahwa pengungkapan sustainability report di 

Indonesia masih bersifat sukarela dan belum ada peraturan khusus yang mengaturnya. Namun 

hal tersebut tidak membuat beberapa perusahaan untuk menurunkan minat dalam menerbitkan 

sustainability report perusahaan. Hal tersebut bisa terjadi karena perusahaan akan berusaha 



21 

dalam memberikan yang terbaik baik itu untuk pihak internal perusahaan maupun pihak 

eksternal perusahaan. Dalam Nutriastuti & Annisa (2020) juga mengatakan bahwa tidak adanya 

peraturan di Indonesia yang mewajibkan perusahaan menerbitkan sustainability report karena 

adanya peningkatan peraturan tentang lingkungan yang semakin ketat.  

Sustainability report pada penelitian ini akan didasarkan pada pedoman Global Reporting 

Initiative (GRI), yang merupakan suatu organisasi yang menyediakan praktik berupa konsep 

kerja bagi perusahaan yang melakukan pelaporan keberlanjutan dan nantinya GRI ini akan 

dicatat secara terpisah dari laporan tahunan atau laporan keuangan. GRI akan dibagi menjadi 3 

aspek, yaitu kinerja ekonomi, kinerja sosial dan kinerja lingkungan. 

Selain memperhatikan sustainability report, perusahaan juga tidak lupa memperhatikan 

laporan keuangan perusahaan, karena di dalam laporan perusahaan menyangkut mengenai laba 

atau keuntungan perusahaan. Salah satu pengaruh tinggi rendahnya laba di suatu perusahaan 

adalah besar pajak yang harus ditanggung. Di setiap negara, khususnya di Indonesia, pajak 

termasuk dalam pendapatan negara yang terbesar, baik di bidang pemerintahan, perekonomian 

maupun untuk kepentingan rakyat sendiri. Pajak sendiri memiliki pengertian yaitu iuran atau 

pungutan yang wajib dibayar oleh masyarakat negara dimana ketentuannya tercantum di 

Undang-Undang dalam pasal 23A. Menurut Bandiyono & Dewangga (2020), pajak mempunyai 

peranan penting dalam membantu perekonomian di negara khususnya untuk Indonesia sendiri 

dikarenakan sumber penerimaan terbesar negara bisa didapatkan dari berbagai sektor dan salah 

satunya yakni dari sektor pajak. Penerimaan pajak ini bisa diperoleh salah satunya melalui 

perusahaan. 

Banyak perusahaan di Indonesia yang sudah tergolong dalam perusahaan badan dan 

sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tingginya beban pajak yang harus dibayar disebabkan 

oleh naiknya pendapatan atau laba yang diperoleh oleh perusahaan. Namun di Indonesia terjadi 

lagi bahwa penerimaan pajak yang semakin jauh dari target. Hal ini dikutip dari (Menkeu 

Paparkan Realisasi Penerimaan Perpajakan Hingga Agustus 2020, n.d.) bahwa penerimaan 

perpajakan tumbuh negatif dibandingkan tahun sebelumnya yang disebabkan oleh pergerakan 

kegiatan ekonomi yang lambat serta pemanfaatan insentif fiskal, dimana dikatakan bahwa 

penerimaan pajak hingga Agustus 2020 sebesar Rp676,9 triliun atau hanya mencapai 56,5% dari 

target yang seharusnya (berdasarkan Perpres 72 tahun 2020). 
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Menurut Goh et al. (2019), agresivitas pajak merupakan upaya perusahaan untuk 

menurunkan jumlah beban pajak agar pajak yang harus dibayar berkurang.  Berdasarkan 

fenomena di atas disebutkan bahwa kasus agresivitas pajak yang terjadi di Indonesia masih 

tergolong tinggi karena menurut Bandiyono & Dewanga (2020), perusahaan menganggap bahwa 

pembayaran pajak merupakan salah satu siklus perpindahan harta perusahaan kepada negara 

sehingga pajak dianggap sebagai biaya yang besar bagi perusahaan. Menurut Putri & 

Diamastuti (2021), agresivitas pajak sendiri termasuk tindakan perusahaan yaitu meminimalkan 

nilai beban pajak yang harus dibayarkan baik menggunakan cara yang termasuk cara legal (tax 

avoidance) maupun cara ilegal (tax evasion) ataupun keduanya.  

Agresivitas pajak juga dapat diartikan sebagai prosedur yang diterapkan oleh suatu 

perusahaan untuk mengurangi beban pajak perusahaan yakni dengan mengurangi nilai laba 

perusahaan. Menurut Dande (2018) agresivitas pajak merupakan suatu rencana perusahaan yang 

dilakukan melalui aktivitas tax avoidance yaitu dengan cara legal yang disesuaikan dengan 

hukum yang berlaku dalam akuntan atau tax sheltering yaitu dengan cara menyusutkan beban 

pajak perusahaan dengan merancang beberapa transaksi. 

Namun adanya agresivitas pajak ini sangat merugikan negara terutama untuk masyarakat. 

Bagi negara, pajak yang besar sangat dibutuhkan sebagai pendapatan negara, untuk memenuhi 

keperluan-keperluan umum masyarakat. Namun menurut perusahaan, apabila pajak yang harus 

mereka bayarkan besar, hal tersebut akan berpengaruh pada tingkat laba mereka sehingga 

menurut Putri & Diamastuti (2021), perusahaan yang melakukan agresivitas terhadap pajak akan 

membuat masyarakat memandang bahwa perusahaan tersebut tidak bertanggung jawab secara 

sosial.  

Rumus yang digunakan untuk perhitungan agresivitas pajak diantaranya yakni rumus 

yang digunakan oleh Hapsari (2021) yaitu rumus Effective Tax Rate (ETR) dan rumus yang 

digunakan oleh Khoeriantunnisya (2019) yaitu rumus Cash Effective Tax Rate (CETR), dalam 

penelitian ini agresivitas pajak akan diukur dengan menggunakan rumus ETR, dengan 

pertimbagan bahwa, menurut Dande (2018), ETR bisa merangkum tindakan agresivitas pajak 

dan ETR merupakan rumus yang paling banyak dipakai pada penelitian terdahulu. 

CSR adalah tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat yang merupakan upaya 

perusahaan untuk pembangunan berkelanjutan guna memberikan manfaat ekonomi, sosial dan 

lingkungan. Penerapan CSR di suatu perusahaan akan membuat perusahaan sadar tentang 
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pentingnya pajak. Menurut Dande (2018), kunci utama dalam kesuksesan dan kelangsungan 

hidup perusahaan yaitu CSR sendiri. Namun, banyak dari perusahaan menganggap bahwa CSR 

merupakan beban bagi perusahaan. Sementara itu, menurut Dande (2018), dikatakan bahwa 

melalui CSR perusahaan tidak hanya membantu perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak 

melainkan bisa digunakan untuk meningkatkan nama baik perusahaan termasuk merek 

perusahaan ataupun bidang usaha perusahaan sehingga mendapatkan nilai positif di mata 

masyarakat. 

CSR di perusahaan Indonesia tercantum dalam suatu peraturan yaitu pada UU No. 40 

Tahun 2007 pasal 1 ayat 3 yang berisi bahwa CSR merupakan kewajiban perusahaan yaitu 

berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan ekonomi berkelanjutan negara agar meningkatkan 

karakter lingkungan perusahaan. Selain itu, ada juga peraturan yakni pada PP No. 47 Tahun 2012 

pasal 3 yang berisi bahwa kewajiban perusahaan adalah bertanggung jawab secara sosial dan 

lingkungan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan sumber daya alam. 

Kegiatan CSR di Indonesia sudah banyak berkembang di berbagai sektor perusahaan 

salah satunya yakni perusahaan dalam indeks LQ45 yang ikut serta dalam melaksanakan CSR. 

Salah satu perusahaan yang termasuk dalam perusahaan indeks LQ45 yakni perusahaan 

Unilever.  Perusahaan Unilever sendiri bergerak di dalam bidang manufaktur, pemasaran dan 

distribusi barang konsumsi (sabun, deterjen, dll). Dikutip dari (ANALISA CSR PERUSAHAAN 

UNILEVER & NESTLE INDONESIA - Csr-Indonesia.Com, n.d.), Unilever menerapkan misi 

perusahaannya yaitu dengan menciptakan produk-produk melalui Yayasan Unilever Indonesia 

yang meningkatkan kualitas dan kuantitas serta meningkatkan dampak sosial yang positif untuk 

lingkungan masyarakat. Berdasarkan berita tersebut, maka dapat dikatakan bahwa CSR sendiri 

sudah diterapkan di perusahaan indeks LQ45 di Indonesia dan hal tersebut tentunya akan 

berdampak positif dalam waktu yang panjang dan hubungan antar masyarakat di daerah setempat 

akan cukup baik. 

Menurut Murni & Ayem (2020), dikatakan bahwa CSR sendiri dapat menjadi penentu 

dalam menentukan kualitas laporan keuangan sebagai kontribusi pembangunan ekonomi 

berkelanjutan melalui kerjasama baik antar perusahaan maupun karyawan perusahaan itu sendiri. 

Hal ini tentunya akan bermanfaat baik bagi perusahaan sendiri maupun untuk pembangunan. 

Berdasarkan kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan tersebut akan dicantumkan pada 

sustainability report. 
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Mengenai praktik CSR yang tercantum di dalam sustainability report ini nantinya akan 

memengaruhi konsep dari corporate governance dimana perusahaan harus memperhatikan para 

pemangku kepentingannya (stakeholders) guna mencapai keberhasilan perusahaan serta 

kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Salah satu peran yang bertanggung jawab dalam 

kerjasama dengan pemangku kepentingan di dalam suatu perusahaan yakni komisaris 

independen.  

Komisaris independen adalah dewan yang memiliki tugas dalam melakukan pengawasan 

dan memberikan arahan kepada perusahaan guna mendukung efektivitas pelaksanaan 

operasional perusahaan yakni dengan menciptakan pasar yang efisien, transparan dan konsisten 

sesuai dengan peraturan yang berlaku guna memberikan informasi yang sesuai dengan keadaan 

perusahaan. Menurut Dewi & Pitriasari (2019), mengatakan bahwa komisaris independen yang 

dimaksud adalah yang tidak termasuk dalam pihak terafiliasi atau tidak memiliki hubungan 

bisnis dan hubungan tertentu dengan para pemegang saham, anggota direksi serta komisaris lain 

baik itu dari dalam perusahaan maupun luar perusahaan.  Posisi komisaris independen juga telah 

ditetapkan dalam peraturan BEJ yang menyebutkan bahwa perusahaan harus memiliki sekurang-

kurangnya 30% dewan komisaris yang memiliki sikap netral terhadap kebijakan yang nantinya 

akan dibuat oleh para dewan direksi. Sikap ini dibutuhkan sebagaimana fungsi dari komisaris 

independen yakni melakukan pengawasan serta menyampaikan pendapatnya kepada dewan 

direksi.  

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, misalnya penelitian tentang 

“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran perusahaan dan Dewan Komisaris Independen 

terhadap pengungkapan Sustainability Report” yang dilakukan oleh Liana (2019), menemukan 

bahwa Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability 

Report. Hal ini sama hasilnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Saifudin (2019) 

dengan judul penelitian “Implikasi Karakteristik Perusahaan dan Good Corporate Governance 

terhadap Pengungkapan Sustainability Report”, dimana penelitian ini juga menyatakan bahwa 

dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap sustainability report. Selain itu, 

terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Hapsari (2021) dengan judul “Penghindaran Pajak 

Perusahaan Publik di Indonesia”, dimana penelitian tersebut mengatakan bahwa sustainability 

report tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (agresivitas pajak). Hal ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoeriantunnisya (2019) yakni dengan judul 
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“Pengaruh stakeholder engagement terhadap pengungkapan sustainability report berdasarkan 

Global Reporting Initiative (GRI) standar” yang menyatakan bahwa  agresivitas berpengaruh 

positif terhadap sustainability report”. Hasil penelitian dari Nutriastuti & Annisa (2020) dengan 

judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Kualitas Audit dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Corporate Sustainability Reporting”, mengatakan bahwa corporate social 

responsibility memiliki pengaruh positif signifikan terhadap sustainability reporting. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

mengenai pengaruh agresivitas pajak, corporate social responsibility, dan komisaris independen 

terhadap sustainability report. Penelitian ini akan mengembangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Khoeriantunnisya (2019), yakni dengan judul “Pengaruh Stakeholder Engagement terhadap 

Pengungkapan Sustainability Report berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) Standar”, 

dimana agresivitas pajak akan tetap menjadi salah satu variabel independen penelitian ini 

ditambah dengan variabel independen lainnya yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

perwakilan dari corporate governance perusahaan yakni komisaris independen. Kemudian untuk 

variabel dependennya tetap dilanjutkan dengan menggunakan sustainability report. Selain itu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Khoeriantunnisya (2019), menyarankan untuk menggunakan 

sampel yang lain sehingga pada penelitian ini akan menggunakan perusahaan indeks LQ45.  

Secara singkat, perusahaan indeks LQ45 merupakan perusahaan yang sudah memiliki 

kapitalisasi pasar terbesar dan sudah memiliki kondisi keuangan serta prospek pertumbuhan yang 

tinggi di pasar keuangan. Berdasarkan artikel (SimulasiKredit.Com, 2021) dikatakan bahwa 

perusahaan indeks LQ45 sendiri terdiri dari 45 perusahaan yang telah di seleksi dari 60 

perusahaan teratas dengan likuidasi tinggi yang dilakukan setiap enam bulan sekali (awal 

Februari dan awal Agustus). Selain itu, perusahaan LQ45 juga sudah dikenali sebagai perusahaan 

yang memiliki kinerja harian yang baik karena kondisi keuangan dan prospek pertumbuhan yang 

tinggi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Agresivitas Pajak, Corporate Social Responsibility dan Komisaris 

Independen terhadap Sustainability Report (Studi Pada Perusahaan Indeks LQ45 yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020)”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Apakah agresivitas pajak berpengaruh terhadap sustainability report pada perusahaan 

Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020? 

b. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap sustainability 

report pada perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020? 

c. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap sustainability report pada 

perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh agresivitas pajak terhadap sustainability report 

pada perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

sustainability report pada perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2020? 

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh komisaris independen  terhadap sustainability 

report pada perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik itu secara teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengaruh agresivitas pajak, corporate social responsibility (CSR), dan komisaris 

independen terhadap sustainability report pada perusahaan indeks LQ45 serta menjadi 

referensi baru bagi penelitian selanjutnya.  

 

b. Manfaat Praktis 

1). Bagi Investor dan para stakeholders 



27 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi para investor untuk lebih 

memahami mengenai pelaksanaan CSR, keberadaan komisaris independen serta 

tindakan agresivitas pajak perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan perusahaan. 

2). Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu penulis untuk memenuhi tugas akhir 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 

3). Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh tambahan untuk penelitian 

selanjutnya dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat menutupi segala keterbatasan 

dari penelitian ini. 
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